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 Aspek keuangan dianggap memiliki kemampuan untuk menjelaskan pembiayaan 
dan pendapatan yang merupakan hasil usaha perusahaan. Perusahaan dapat dinilai 
tingkat pendapatannya dengan mengukur rasio profitabilitas, ada tiga variabel modal 
kerja yang dapat diukur untuk menilai yang paling mempengaruhi perusahaan. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap 
profitabilitas PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar pada tahun 2011-
2015. Dengan menggunakan Rasio Kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 
melihat pada laporan keuangan pada tahun 2011-2015. Perputaran Kas (X1) 
berpengaruh negatif terhadap variabel Y (Profitabilitas), Perputaran Piutang usaha (X2) 
berpengaruh negatif terhadap variabel Y(profitabilitas) ,Perputaran Persediaan (X3) 
berpengaruh positif terhadap variabel Y (profitabilitas) dan Yang dominan 




Kata kunci : Modal kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang usaha, 










Financial aspects are assumed having ability to explain the funding and the 
income which is the result of the company’s business. The income level of the 
companies can be assessed by measuring profitability ratio, there are three working 
capitals that can be measured to assess the most influential thing for companies. 
 This study aims to determine the effect of working capital on profitability of PT 
Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Makassar in 2011-2015. By using kinds of ratio cash, 
account receivable turnover and inventory turnoverit can show the financial statements 
in the years 2011-2015. Cash Turnover (X1) have negative effect to variable Y 
(profitability), Turnover Receivable Accounts (X2) have negative effect to variable Y 
(profitability), Inventory Turnover (X3) have positive effect to variable Y (profitability) and 
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1.1. Latar Belakang 
 Bagi perusahaan, meningkatkan profitabilitas merupakan hal yang penting 
agar mampu bertahan dan mengembangkan bisnis. Manajemen yang baik 
seharusnya memiliki kemampuan mengelola modal kerjanya agar dapat  
berkonstribusi terhadap efektivitas dan efesiensi guna memperoleh peningkatan 
profitabilitas. 
 Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu (Irawati, 2006:58). Maka profitabilitas 
berpengaruh pada bertahan tidaknya kelangsungan hidup suatu perusahaan. 
Dengan pengelolahan modal kerja yang baik dan sesuai yang dilakukan oleh 
perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.  
 Salah satu sasaran penting bagi perusahaan yang berorientasi pada 
keuntungan akan menghasilkan laba. Oleh karena itu, jumlah laba yang 
dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektivitas perusahaan 
karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain. 
Guna memperoleh peningkatan laba bersih, maka perusahaan bisa menargetkan 
penjualan pada setiap periodenya dengan penuh   pertimbangan sehingga 
pencapaian laba bersih perusahaan menjadi maksimal. Dengan pencapaian laba 
bersih yang maksimum akan dapat meleluasakan perusahaan dalam 
menargetkan penjualan pada periode berikutnya serta di dalam dunia bisnis 







Menurut Kasmir (2011:250) Modal kerja diartikan sebagai investasi yang 
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, 
surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Sedangkan 
menurut Susan Irawati (2006:89), modal kerja merupakan investasi perusahaan 
dalam bentuk aktiva lancar. Hal ini berarti bahwa modal kerja adalah modal yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan sebagai investasi yang 
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek. 
Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam 
perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha 
periode perputaran modal kerja dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan 
dalam komponen-komponen modal kerja kemudian menjadi kas kembali. Makin 
pendek periode tersebut berarti makin cepat perputaran atau makin tinggi 
perputarannya.  
 Perkembangan pertumbuhan penjualan berkaitan erat dengan kebutuhan 
modal kerja. Perusahaan yang sedang tumbuh ia banyak melakukan kegiatan 
terutama kegiatan produksi dan pemasaran. Kedua jenis kegiatan ini 
memerlukan modal kerja yang cukup. Perusahaan yang tumbuh berkembang 
tanpa didukung oleh modal kerja yang kuat, ia akan kembali layu dan akhirnya 
mati. Hampir semua perusahaan dalam berbagai bidang kegiatan bisnis, 
mengelola modal kerja meliputi tiga aspek yaitu: 
1)       Kebijakan modal kerja  
2)       Manajemen harta lancar 








 Modal kerja sangat penting bagi perusahaan. Perusahaan yang tidak 
memiliki kecukupan modal kerja akan sulit untuk menjalankan kegiatannya, atau 
akan macet operasinya. Tanpa modal kerja yang cukup, suatu perusahaan akan 
kehilangan kesempatan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produk yang 
dihasilkan. Jika hal itu terjadi, ia akan ditinggalkan pelanggannya dan menderita 
kerugian. Oleh sebab itu, sebagian besar pekerjaan manajer keuangan 
dicurahkan pada kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Besarnya modal kerja 
tergantung pada jenis bisnis, tetapi pada umumnya nilai modal kerja suatu 
perusahaan kira-kira lebih dari 50% dari jumlah harta, maka perlu pengelolaan 
yang serius (Brigham dan Weston, 1984)  
 Salah satu masalah kebijaksanaan  keuangan yang dihadapi perusahaan 
adalah masalah efesiensi modal kerja. Manajemen modal kerja yang baik sangat 
penting karena kesalahan dalam mengelola modal kerja dapat mengakibatkan 
kegiatan usaha menjadi terhambat atau terhenti. Dana yang tidak digunakan 
menyebabkan diadakannya investasi dalam proyek yang tidak diperlukan dan 
yang tidak produktif serta akan menimbulkan pemborosan operasi perusahaan. 
 Modal kerja penting untuk mengetahui situasi modal kerja saat ini, dan 
manajemen harus mampu meramalkan situasi keuangan di masa yang akan 
datang. Perusahaan yang tidak memperhitungkan tingkat modal kerja yang 
memuaskan, maka perusahaan kemungkinan mengalami ketidakmampuan 
dalam kewajibannya pada saat dilikuidasi. Sebaliknya, perusahaan yang 
menetapkan modal kerja yang berlebih  (overlikuid) akan menimbulkan dana 
menganggur yang akan mengakibatkan infesiensi perusahaan dan mengurangi 





 Kegagalan memperoleh modal kerja akan menimbulkan hambatan, meski 
hal itu turut dipengaruhi oleh faktor pengolahan dalam meningkatkan mutu 
produksi dan faktor lain yang sifatnya eksternal. Peranan modal kerja sangat 
penting bagi setiap perusahaan, walaupun peranan tersebut selalu berbeda pada 
masing-masing perusahaan. 
 Modal kerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan, 
artinya likuiditas perusahaan sangat tergantung kepada manajemen modal kerja. 
Kemungkinan perusahaan untuk memiliki persediaan yang cukup dalam 
memenuhi kebutuhan pelanggannnya. Memungkinkan perusahaan untuk 
memperoleh tambahan dana dari para kreditur, apabila rasio keuangannya 
memenuhi syarat seperti likuditas yang terjamin. Guna memaksimalkan 
penggunaan aktiva lancar untuk meningkatkan penjualan dan laba. Perusahaan 
mampu melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai 
aktiva lancar. 
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Putu Ayu dan Azlan 
Syam(2013) bahwa pada perputaran persediaan hasil penelitian tidak sesuai 
dengan teori dikarenakan sebagian besar modal kerja  atau  dana  perusahaan  
dalam  bentuk  persediaan  masih  tersimpan  dalam bentuk piutang atau 
penjualan kredit. Perputaran piutang dalam hasil penelitian ini menyebutkan hasil 
yang sama dengan teori yang ada. 
 PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) merupakan perusahaan yang 
bergerak dibidang Perusahaan jasa, pelabuhan yang memberikan hak dan 
kewajiban kepada karyawan agar mampu meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. Dengan adanya pemberian biaya pegawai yang cukup memuaskan, 





peningkatan profit seiring berkembangnya jaman. PT Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero) sepenuhnya dikuasai oleh Pemerintah, dalam hal ini dialihkan dalam 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN).  
 Berikut komponen modal kerja PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
Cabang Makassar. 
Tabel 1.1 Komponen Modal Kerja  
Kas dan Setara Kas 
Kertas  Berharga dan Deposito 
Piutang Usaha 
Penyisihan Piutang Usaha 
Piutang Pegawai 
Penyisihan Piutang Pegawai 
Piutang Lain-lain 




Angsuran Pajak Penghasilan Badan 
Pajak Masukan 
Biaya yang dibayar di muka 
Pendapatan yang masih akan diterima 
Aktiva Lancar lain-lain 
 






 Setiap perusahaan ingin menjalankan dan mengembangkan 
perusahaannya serta mampu mempertahankan kondisi keuangannya agar tetap 
eksis didunia bisnis. Dengan demikian, perusahaan harus memiliki manajemen 
yang baik untuk mengelolah keuangannya dan meningkatkan profit perusahaan. 
 Modal kerja yang berlebihan terutama modal kerja dalam bentuk tunai 
dan surat berharga dapat merugikan perusahaan karena dapat menyebabkan 
berkumpulnya dana yang besar tanpa penggunaan yang efesien dan produktif.  
 Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengkaji Pengaruh Modal 
Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan  PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero). 
1.2. Rumusan Masalah 
 Atas dasar latar belakang, maka penulis melakukan perumusan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas perusahaan? 
2. Bagaimana pengaruh perputaran piutang usaha terhadap profitabilitas 
perusahaan? 










1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai penulis pada penelitian tersebut, yaitu : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kas terhadap profitabilitas perusahaan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang usaha terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran  persediaan terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
4. Untuk mengetahui yang berpengaruh dominan terhadap profitabilitas 
perusahaan dari faktor kas, piutang usaha dan persediaan. 
1.4.  Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang akan diperoleh atas penelitian tersebut, yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperdalam 
pengetahuan di bidang manajemen keuangan dan menjadi pedoman agar 
mengetahui pengaruh dari modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak manajemen, agar dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 
sebagai bahan masukan dalam mengetahui faktor modal kerja yang 
paling mempengaruhi bagi profitabilitas perusahaan.  
b. Bagi Pemerintah, dapat mengevaluasi peningkatan profitabilitas 






c. Bagi peneliti, untuk memperdalam pengetahuan dibidang manajemen 
keuangan terutama peningkatan profitabilitas perusahaan. 
1.5. Sistematika Penulisan 
 Agar dapat memudahkan dalam memahami pembahasan yang terdapat 
pada skripsi ini, maka penulis akan memaparkannya secara sistematis ke dalam 
beberapa bab sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
 Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
 Bab ini menguraikan tentang landasan teoritik, penelitian yang relevan 
atau berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, dan kerangka pikir 
Bab III Metode Penelitian 
 Bab ini merupakan bagian yang menguraikan tentang lokasi penelitian, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis, dan definisi 
operasional. 
Bab IV Pembahasan 
Bab ini akan membahas mengenai hasil penelitian yang terdiri dari modal 
kerja terhadap profitabilitas perusahaan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
 
Bab V : Penutup 










2.1. Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian Modal Kerja  
 Weston dan Brigham (1994), mengemukakan bahwa modal kerja adalah 
investasi perusahaan pada aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas yang 
mudah dipasarkan, piutang usaha dan persediaan. Sedangkan menurut Riyanto 
(2001), modal kerja adalah nilai aktiva atau harta yang dapat segera dijadikan 
uang kas dan digunakan perusahaan untuk keperluan sehari-hari, misalnya untuk 
membayar gaji pegawai, pembelian  bahan mentah, membayar ongkos angkutan, 
membayar hutang dan sebagainya. 
 Berdasarkan pengertian modal kerja dari beberapa ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa modal kerja merupakan pengelolaan investasi perusahaan. 
Dimana aktiva diharapkan dapat menjadi kas dalam perusahaan agar mampu 
dikelola sebagai pembiayaan jangka pendek.  
Menurut Munawir (2010:14) ada 3 konsep modal kerja yang umum digunakan, 
yaitu : 
1. Konsep Kuantitatif. Konsep ini menitik beratkan kepada kuantum yang 
diperlakukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai 
operasinya yang bersifat rutin atau menunjukan jumlah dana (fund) yang 
tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep ini 
menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross 






2. Konsep Kualitatif. Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, 
dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar 
terhadap hutang jangka pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva 
lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun para pemilik 
perusahaan. 
3. Konsep Fungsional. Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana yang 
dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok 
perusahaan.  
 Elemen modal kerja dihitung perputarannya, semakin cepat tingkat 
perputaran masing-masing elemen modal kerja, maka modal kerja dapat 
dikatakan efisien. Jika perputaran semakin lambat, maka penggunaan modal 
kerja dalam perusahaan kurang efisien. 
Masing-masing elemen modal kerja tersebut wajib dikelola agar berada pada 
keadaan optimal. 
1. Kas (Cash) dan Bank 
 Perusahaan yang mempunyai investasi dalam kas yang cukup besar 
mungkin akan terhindar dari kesulitan keuangan, tetapi kas yang berlebihan 
menyebabkan nilai perusahaan berkurang karena hilangnya kesempatan 
memperoleh pendapatan (Weston, 2008).   
 Kas dan surat berharga lazim disebut alat likuid. Investasi pada alat likuid 
adalah karena adanya ketidak pastian antara arus kas masuk dan keluar. 
Pengertian kas adalah seluruh uang tunai yang ada di tangan (cash on hand) dan 





 Investasi berupa kas dan surat berharga merupakan investasi pada aktiva 
dengan risiko lebih kecil dari pada investasi berupa barang atau proyek, maka 
hasil pengembalian (return)  yang diperoleh pun  lebih kecil.  
 Tujuan dasar pengelolaan kas adalah untuk meminimumkan saldo kas 
dengan tetap memperhatikan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya.  Untuk  menentukan  kas  yang  optimal  sangat  tergantung  atas 
trade off antara tingkat bunga dengan biaya transaksi. Jika kondisi yang akan 
datang diketahui dengan pasti, maka akan sangat mudah menentukan jumlah 
kas yang optimal. Kas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar kewajiban pada saat jatuh tempo.  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis arus kas merupakan analisis 
terhadap laporan arus kas perusahaan. Analisis arus kas mencerminkan sumber 
penerimaan dan tujuan pengeluaran kas perusahaan. Analisis arus kas  
penerimaan dan pengeluaran kas ini akan dilakukan terhadap tiga aktivitas yang 
ada dalam laporan arus kas yaitu aktivitas operasi, pendanaan dan investasi.  
Karena kas sangat diperlukan bagi operasi usaha perusahaan  
2. Piutang (Account Receivable) 
 Banyaknya dana perusahaan yang terkait dalam piutang sangat 
ditentukan oleh volume penjualan kredit, syarat pembayaran kredit, ketentuan 
pembatasan kredit, kebijaksanaan pengumpulan piutang, dan kebiasaan 
membayar dari para langganan (Riyanto, 2011). 
 Peningkatan penjualan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Piutang adalah  hak atau tuntutan terhadap debitur yang timbul karena penjualan 





umumnya dilakukan untuk memperbesar penjualan. Peningkatan piutang juga 
membutuhkan tambahan biaya untuk analisis kredit dan penagihan piutang serta 
kemungkinan piutang yang  macet  tidak dapat  tertagih.  
 Piutang  harus dikelola dengan baik, oleh karena itu diperlukan analisis 
ekonomi yang bertujuan untuk menilai apakah manfaat memiliki piutang lebih 
besar ataukah lebih kecil dari biayanya. Apabila manfaat lebih besar dari biaya, 
maka memiliki piutang dapat dibenarkan  secara  ekonomi.  Mengendalikan  
piutang,  perusahaan  perlu menetapkan kebijaksanaan kreditnya. Kebijaksanaan 
ini akan berfungsi sebagai standar pengendalian kredit. Semakin longgar 
persyaratan permbayaran yang diberikan  maka  jumlah  piutang  yang  tertanam  
dalam  operasionalnya  akan semakin besar. 
3. Persediaan (inventory) 
 Adanya  modal  kerja sangatlah penting di dalam perusahaan, manajer  
keuangan  harus  bisa  merencanakan  dengan  baik besarnya  jumlah modal    
kerja   yang  tepat  dan  sesuai    dengan    kebutuhan perusahaan,  karena   
jika   terjadi   kelebihan   atau  kekurangan  dana  hal  ini akan  mempengaruhi  
tingkat profitabilitas  perusahaan (Supriyadi dan Fazriani,2011). . 
 Persediaan dapat diklasifikasikan menjadi empat, yaitu: Perlengkapan 
(supplies), bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi (Brigham, 2009). 
Besarnya nilai persediaan ditentukan oleh kebijakan pengelolaan persediaan dan 







Investasi yang  paling  besar  dalam  aktiva  lancar  untuk  sebagian  
besar perusahaan  industri  adalah  persediaan.  Dikatakan  investasi  karena  
terikatnya modal  dalam  persediaan  sehingga  tidak  dapat  dipergunakan  untuk 
kepentingan-kepentingan lain 
2.1.2 Tujuan Modal kerja 
 Tujuan manajemen modal kerja menurut Kasmir (2012:253) yaitu: 
1. Guna memenuhi kebutuhan profitabilitas perusahaan 
2. Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan 
untuk memenuhi kewajiban pada waktunya. 
3. Memunginkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari 
pada kreditor apabila rasio keungan memenuhi syarat. 
4. Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan 
penjualan dan laba. 
5. Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai 
aktiva lancar. 
 Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan untuk 
memenuhi kewajiban tepat  waktu. Pemenuhan kewajiban yang sudah jatuh 
tempo dan segera harus dibayar secara tepat waktu merupakan ukuran 
keberhasilan manajemen modal kerja.  
 Manajemen dapat memilih komposisi pembelanjaan sesuai dengan 
kebijakan perusahaan. Ada tiga pendekatan pembelanjaan menurut Brigham dan 
Daves (2010) yaitu pendekatan agresif, hedging, dan konservatif.  Tujuan pokok 
pendekatan agresif adalah peningkatan profitabilitas meskipun disertai dengan 





mendapatkan kombinasi optimal antara profitabilitas dan risiko. Sedangkan , 
tujuan pokok pendekatan konservatif adalah terciptanya margin of  safety yang 
besar meskipun profitabilitasnya rendah. Besar kecilnya modal kerja yang 
disediakan oleh perusahaan terutama tergantung pada sikap manajemen 
terhadap laba dan risiko. 
 Beberapa sasaran yang ingin dicapai oleh manajemen modal kerja adalah 
(Sawir, 2008) :  
1. Memaksimalkan    nilai    perusahaan   dengan    mengelola    aktiva    
lancar sehingga tingkat  pengembalian investasi marjinal adalah sama 
atau  lebih besar dari biaya modal yang digunakan untuk membiayai 
aktiva tersebut. 
2. Meminimalkan biaya yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar 
3. Pengawasan terhadap arus dana dalam aktiva lancar dari 
ketersediaan dana dari sumber utang sehingga perusahaan selalu 
dapat memenuhi kewajiban keuangannya ketika jatuh tempo. 
 Hal yang dapat membuat tingkat profitabilitas mengecil ialah suatu 
perusahaan  mendapatkan  modal  kerja(kas,piutang,persediaan)  yang  berlebih, 
tetapi jika perusahaan tersebut mengalami kekurangan modal 
kerja(kas,piutang,persediaan), pertumbuhan laju operasional perusahaan 








2.1.3 Jenis Modal Kerja 
Menurut Riyanto (2001) modal kerja digolongkan ke dalam beberapa jenis yaitu : 
1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) yaitu modal kerja 
yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan 
fungsinya. Modal kerja ini terdiri atas :  
a. Modal kerja Primer (Primary Working Capital) yaitu jumlah 
modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk 
menjamin  kontinuitas usahanya. 
b. Modal kerja Normal (Normal Working Capital) yaitu modal kerja 
yang diperlukan untuk menyelenggarakan proses produksi yang 
normal. 
2. Modal kerja Variabel (Variable Working Capital) yaitu modal kerja yang 
jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal 
kerja ini terdiri dari : 
a. Modal kerja Musiman (Season Working Capital) yaitu modal 
kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena 
fluktuasi musim. 
b. Modal kerja Siklis (Cyclical Working Capital) yaitu modal kerja 
yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi 
konjungtur. 
c. Modal kerja Darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal 
kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan 







2.1.4 Sumber Modal kerja  
Sumber-sumber modal kerja menurut Munawir (2001) sebagai berikut : 
1. Hasil operasi perusahaan, yaitu jumlah laba bersih yang nampak 
dalam laporan perhitungan laba rugi ditambah dengan depresiasi dan 
amortisasi, jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi 
perusahaan. 
2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga. Surat berharga yang 
dimiliki perusahaan untuk jangka waktu pendek (marketable securities) 
adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual dan 
akan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. 
3. Penjualan aktiva tidak lancar. Sumber lain yang dapat menambah 
modal kerja adalah hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka 
panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh 
perusahaan.  
 Perubahan dari aktiva ini menjadi kas atau piutang akan menyebabkan 
bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjualan saham atau obligasi. Untuk 
menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan perusahaan dapat pula 
mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada pemilik perusahaan untuk 
menambah modalnya. Disamping itu, perusahaan dapat juga mengeluarkan 









Berikut ini beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan menurut Kasmir 
(2012:219), yaitu : 
1. Hasil operasi perusahaan maksudnya adalah pendapatan atau laba yang 
diperoleh pada periode tertentu. Pendapatan atau laba yang diperoleh 
perusahaan ditambah dengan penyusutan. 
2. Keuntungan penjualan surat berharga dapat digunakan untuk keperluan 
modal kerja. Besarnya selisih antara harga beli dengan harga jual surat 
berharga tersebut. Namun sebaliknya jika dipaksa harus menjual surat 
berharga dalam kondisi rugi, maka otomatis akan mengurangi modal 
kerja. 
3. Penjualan saham artinya perusahan melepas sejumlah saham yang 
masih dimiliki untuk dijual kepada berbagai pihak. Hasil penjualan saham 
ini dapat digunakan sebagai modal kerja. Sekalipun kebiasaan (prioritas) 
dalam manajemen keuangan hasil penjualan saham lebih ditekankan 
untuk kebutuhan investasi jangka panjang. 
4. Penjualan aktiva tetap maksudnya yang di jual disini adalah aktiva tetap 
yang kurang produktif atau masih menganggur. Hasil penjualan ini dapat 
di jadikan uang kas atau piutang sebesar harga jual. 
5. Penjualan obligasi artinya perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi 
untuk dijual kepada pihak lainnya. Hasil penjualan ini juga dapat dijadikan 
modal kerja, sekalipun hasil penjualan obligasi lebih utamakan kepada 
investasi perusahaan jangka panjang sama seperti halnya dengan 
penjualan saham. 
6. Memperoleh pinjaman dari kreditor (bank atau lembaga lain), terutama 





dapat dilakukan, hanya saja peruntungan pinjaman jangka panjang 
biasanya digunakan untuk kepentingan investasi. Dalam praktiknya, 
pinjaman terutama dari dunia perbankan ada yang dikhususkan untuk 
digunakan sebagai modal kerja, walaupun tidak menambah aktiva lancar. 
2.1.5 Penentuan Besarnya Kebutuhan Modal Kerja  
 
Menurut Munawir (2004:125-127),“Penggunaan-penggunaan aktiva lancar yang 
mengakibatkan turunnya modal kerja adalah sebagai berikut : 
1. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, meliputi 
pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, 
supplies kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya. Pembayaran biaya 
operasi ini akan mengakibatkan terjadinya penjualan atau penghasilan 
perusahaan yang bersangkutan. Penggunaan aktiva lancar untuk 
pembayaran biaya operasi ini baru merupakan penggunaan modal kerja 
kalau jumlah biaya suatu periode lebih besar daripada jumlah 
penghasilannya. 
2. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya 
penjualan surat berharga atau efek, maupun kerugian yang insidentil 
lainnya. Penggunaan modal kerja karena kerugian yang di luar usaha 
pokok perusahaan harus dilaporkan tersendiri dalam laporan perubahan 
modal kerja. Hal ini dimaksudkan agar laporan itu lebih informatif bagi 
para pembacanya. Adapun kerugian baik yang rutin maupun yang 
insidentil akhirnya akan mengakibatkan berkurangnya modal perusahaan. 
3. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-





dana pensiun pegawai, dana ekspansi ataupun dana-dana lainnya. 
Adanya pembentukan dana ini berarti adanya perubahan bentuk aktiva 
dari aktiva lancar menjadi aktiva tetap. 
4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka 
panjang atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan 
berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat 
berkurangnya modal kerja. 
5. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik, 
hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya, serta 
penarikan atau pembelian kembali (untuk sementara maupun untuk 
seterusnya) saham perusahaan yang beredar, atau adanya penurunan 
hutang jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar. 
6. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk 
kepentingan pribadinya (prive) atau adanya pengambilan bagian 
keuntungan oleh pemilik dalam perusahaan perseorangan dan 
persekutuan atau adanya deviden dalam perseroan terbatas. Dengan 
kata lain adanya penurunan sektor modal yang diimbangi dengan 
berkurangnya aktiva lancar atau bertambahnya hutang lancar dalam 
jumlah yang sama.” 
Maka besar kecilnya modal kerja dapat dilihat dari dua faktor :  
1. Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja  
merupakan keseluruhan atau jumlah dari periode yang meliputi 
jangka waktu pemberian kredit beli, lama penyimpanan bahan 
mentah di gudang, lamamya proses produksi, lamanya barang di 





2. Pengeluaran kas rata-rata setiap hari merupakan jumlah 
pengeluaran kas rata-rata setiap hari untuk keperluan bahan 
mentah, bahan pembantu, pembayaran upah buruh, dan lain-
lain.Modal kerja makin besar jika: 
 Jumlah pengeluaran kas setiap hari tetap, periode 
perputaran lama. 
  Periode perputaran tetap, jumlah pengeluaran kas besar. 
 
2.1.6 Kebijakan Modal Kerja 
 Menurut Martono dan Harjito (2011), setiap perusahaan memiliki 
kebijakan yang berbeda dalam mencapai tujuannya. Untuk mencapai tujuan 
perusahaan, kebijakan dalam pengelolaan modal kerja juga berbeda. 3 (tiga) tipe 
kebijakan modal kerja yang kemungkinan digunakan oleh perusahaan, yaitu : 
1. Kebijakan konservatif merupakan menejemen modal kerja yang 
dilakukan secara hati-hati. Pada kebijakan konservatif ini modal 
modal kerja permanen dan sebagian modal kerja variable di 
belanjai dengan sumber dana jangka panjang.Sebagian modal 
kerja variabel lainnya dibelanjai dengan sumber dana jangka 
pendek.  
2. Kebijakan agresif ini sebagian modal kerja permanen dibelanjai 
dengan sumber dana jangka panjang. Sedangkan sebagian modal 
kerja permanen dan modal kerja variabel dibelanjai dengan 






3. Kebijakan moderat ialah aktiva yang bersifat tetap yaitu aktiva 
tetap dan modal kerja permanen dibelanjai dengan sumber dana 
jangka panjang, sedangkan modal kerja variabel dibelanjai dengan 
sumber dana jangka pendek. Kebijakan moderat ini memisahkan 
kebijakan manajemen yang konservatif sekaligus agresif. 
Kebijakan ini memisahkan secara tegas bahwa kebutuhan modal 
kerja yang sifatnya tetap dibelanjai dengan sumber modal yang 
permanen atau sumber dana yang berjangka panjang. 
 Manajemen modal kerja dalam suatu perusahaan diperlukan untuk 
mengetahui jumlah modal kerja optimal yang dibutuhkan perusahaan. 
Manajemen modal kerja adalah kegiatan yang mencakup semua fungsi 
manajemen atas aktiva lancar dan kewajiban jangka pendek perusahaan (Esra 
dan Apriweni, 2002). 
 Kebijakan modal kerja adalah sebuah keputusan yang diambil oleh 
manajemen perusahaan. Menurut Brigham dan Daves (2010) kebijakan modal 
kerja adalah menyangkut keputusan yang berkaitan dengan aktiva lancar dan 
pembiayaanya. Besar kecilnya modal yang disediakan oleh perusahaan terutama  
tergantung  terhadap  sikap   manajemen  terhadap   laba   dan  risiko.  
 Kebijakan  modal  kerja merupakan  bagian  dari  manajemen  modal  
kerja   yang merupakan salah satu aspek penting dari keseluruhan manajemen 
pembelanjaan perusahaan. Aktiva lancar harus cukup untuk dapat menutup 
hutang lancar sedemikian rupa sehingga menggambarkan tingkat keamanan 
(margin of safety) yang memuaskan. Pengelolaan modal kerja merupakan 






perlu mengetahui tingkat perputaran modal kerja agar dapat menyusun rencana 
yang lebih baik untuk periode yang akan datang. 
2.1.7 Pengertian Profitabilitas 
 Profitabilitas perusahaan merupakan peningkatan keuntungan yang 
dihasilkan atas kinerja karyawan yang memiliki motivasi untuk meningkatkan 
profit perusahaan.  Bagi karyawan, memiliki motivasi yang tinggi akan berjalan 
seiring adanya upah atau kompensasi yang memuaskan keinginan karyawan. 
Untuk itu perusahaan diharapkan memberikan kepuasan untuk karyawan agar 
dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan  (profitabilitas) pada tingkat 
penjualan, asset dan modal tertentu (Riyanto, 2001). 
 Menurut Sawir (2008) pengukuran profitabilitas terdiri dari  Gross Profit 
Margin (GPM), Net  Profit Margin (NPM), Return On Equity   (ROE), Return on 
Investment (ROI) dan Earning Power (EP). Earning Power (EP) merupakan 
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 
menghasilkan keuntungan bagi semua investor. 
 Penggunaan earning power ditujukan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan keseluruhan aktiva yang 
digunakan. Disamping itu earning power juga sering digunakan untuk menilai 
efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin  tinggi  earning  
power  mengindikasikan  bahwa  semakin  efektif  dan efisien perusahaan 





perusahaan yang semakin baik karena adanya potensi peningkatan keuntungan 
yang diperoleh perusahaan. 
 Setiap perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan profitabilitasnya. 
Jika perusahaan berhasil meningkatkan profitabilitasnya, dapat dikatakan bahwa 
perusahaan tersebut mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara 
efektif dan efisien sehingga mampu menghasilkan laba yang tinggi. Sebaliknya, 
sebuah perusahaan memiliki profitabilitas rendah menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut  tidak  mampu  mengelola sumber daya  yang dimilikinya 
dengan  baik, sehingga tidak mampu menghasilkan laba tinggi. 
2.1.8 Jenis Rasio profitabilitas  
Adapun jenis-jenis profitabilitas dan pengukurannya adalah sebagai berikut:  
1. Rasio Kas 
Rasio kas (cash ratio) merupakan rasio yang mengukur seberapa besar 
kas yang tersedia untuk membayar utang. 
 
Rasio Kas = 
                                   
                
       
 
2. Collection periods merupakan salah  satu  rasio  aktivitas  yang  
digunakan  untuk mengetahui  lamanya  hasil  penjualan  tertanam  
dalam  bentuk  piutang  usaha. Rasio ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menagih piutang usaha yang dimilikinya. Untuk 
mengetahui collection periods yang dibutuhkan sebuah perusahaan 






    
                   
                      
            
3. Rasio perputaran persediaan (inventory turnover) 
 Inventory turnover menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam 
inventory berputar dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari inventory dan 
tendensi untuk adanya overstock (Riyanto, 2008:334). Rasio perputaran 
persediaan mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang dagang. Rasio ini 
merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai efisiensi operasional yang 
memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol modal yang ada pada 
persediaan. 
    
                
                     
            
 Dalam pelaksanaan aktivitas bisnis, perusahaan harus dapat 
menggunakan dan mengelola kas,persediaan dan piutang secara bijaksana agar 
perusahaan memperoleh keuntungan. Hal ini karena kas dan piutang merupakan 
unsur aktiva yang paling lancar atau dengan kata lain kas merupakan modal 
kerja yang paling likuid. Informasi mengenai kas dan piutang sebuah perusahaan 
dapat berguna untuk mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan. 
2.1.9 Manfaat Profitabilitas  
 Profitabilitas  yang digunakan sebagai kriteria penilaian hasil operasi 
perusahaan mempunyai manfaat yang menurut Sofian Syafri Harahap  : 
1. Analisis kemampuan menghasilkan laba ditunjukan untuk mendeteksi 
penyebab  timbulnya laba atau rugi yang dihasilkan oleh suatu objek 





2. Profitabilitas dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan kriteria yang   
 sangat diperlukan dalam menilai sukses suatu perusahan dalam hal 
kapabilitas dan motivasi dari manajemen.  
3. Profitabilitas merupakan suatu alat untuk membuat proyeksi laba 
perusahaan karena menggamberkan korelasi antara laba dan jumlah 
modal yang ditanamkan.  
4. Profitabilitas merupakan suatu alat pengendalian bagi manajemen, 
profitabilitas dapat dimanfaatkan oleh pihak intern untuk menyusun target, 
budget, koordinasi, evaluasi hasil pelaksanaan operasi perusahaan dan 
dasar pengambilan keputusan . 
 
Peranan laba dalam perusahaan menurut Nafarin (dalam Mutmainah:2014), yaitu  
1. Laba adalah efisiensi usaha setiap perusahaan sekaligus merupakan 
suatu kekuatan pokok agar perusahaan dapat tetap bertahan untuk 
jangka pendek dan jangka panjang perusahaan. 
2. Laba adalah balas jasa atas dana yang ditanam perusahaan. 
3. Laba merupakan salah satu sumber dana usaha perusahaan. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 
 Dalam penentuan efesiensi modal kerja, masalah adanya trade off  antara 
likuiditas dan profitabilitas (Van Horne,1997:217).  Perputaran modal kerja 
dimulai dari saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat 
kembali menjadi kas. Makin pendek periode perputaran modal kerja makin cepat 
perputarannya sehingga perputaran modal kerja makin tinggi dan efisien 







Demikian penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan modal 
kerja terhadap profitabilitas perusahaan  
1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 
Efisiensi modal kerja dapat dinilai dengan menggunakan rasio 
antara total penjualan  dengan  jumlah  modal  kerja  rata-rata  yang  
sering  disebut  working capital  turnover .  Rasio  ini  menunjukkan  
hubungan antara modal kerja dengan penjualan yang dapat diperoleh 
perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Perputaran modal kerja  
akan berpengaruh  kepada tingkat profitabilitas. Perusahaan yang 
dikatakan memiliki tingkat profitabilitas tinggi berarti tinggi pula efisiensi 
penggunaan modal kerja yang digunakan perusahaan tersebut (Munawir, 
2004). 
Modal kerja perusahaan dapat diukur keefesiensinya dengan rumus 
perputaran modal kerja (net working capital trun over ) merupakan  salah 
satu rasio yang digunakaan untuk mengukur atau menilai keefektifan modal 
kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal 
kerja perusahaan berputar suatu periode tertentu atau dalam suatu 
periode. Rasio ini diukur dengan membandingkan penjualan dengan modal 
kerja atau dengan modal kerja rata-rata.  
2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas  
  Piutang muncul karena perusahaan melakukan penjulan secara 
kredit untuk meningkatkan volume usahanya.Riyanto (2001:90) 
menyatakan perputaran piutang menunjukkan periode terikatnya modal 
kerja dalam piutang dimana semakin cepat periode berputarnya 





penjualan kredit tersebut, sehingga profitabilitas perusahaan juga ikut 
meningkat. 
 Perputaran Piutang (Receivable Turnover) dapat menggunakan 
rasio ini yang menunjukkan efisiensi pengelolaan piutang perusahaan. 
Semakin tinggi rasio menunjukkan modal kerja yang ditanamkan dalam 
piutang rendah.  
3. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas  
Untuk mengukur efisiensi persediaan maka perlu diketahui 
perputaran persediaan (inventory turnover) yang terjadi dengan 
membandingkan antara harga pokok penjualan (HPP) dengan nilai rata-
rata persediaan yang dimiliki (Munawir,2004). Perputaran persediaan 
menunjukkan berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar 
dalam suatu periode.  
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan memperkecil 
risiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau 
karena perubahan selera konsumen, di samping itu akan menghemat 
ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut. Ini 
berarti bahwa semakin tinggi perputaran persediaan maka semakin besar 
pula keuntungan  yang  diperoleh. 
 Perputaran persediaan (Inventory Turnover) dapat menggunakan 
rasio ini mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang dagang. 
Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai efiisiensi 
operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya manjemen 

































3.1. Rancangan Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat kuantitatif karena penelitian 
ini berkaitan dengan objek penelitian yaitu pada perusahaan dengan kurun waktu tertentu 
dengan mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan perusahaan dan 
disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
3.2. Tempat dan Waktu  
 Penulis akan mengunjungi PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero). Yang beralamat jalan 
Sukarno No. 1. Makassar - (90173), Sulawesi Selatan. Penelitian ini diperkirakan akan 
dilakukan dalam 3 hari guna pengambilan data laporan keuangan perusahaan. 
3.3. Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam suatu penelitian merupaka n kumpulan individu atau obyek yang 
merupakan sifat-sifat umum. Arikunto (2010:173) menjelaskan bahwa “populasi adalah 
keseluruhan subjek karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi ialah objek, seluruh anggota kelompok orang, atau 
kejadian yang telah dirumuskan oleh peneliti secara jelas. Furchan (2004).  
 Sedangkan, Menurut Ismiyanto, populasi sebagai keseluruhan subjek ataupun totalitas 
subjek penelitian baik itu berupa orang, benda, ataupun suatu hal yang di dalamnya bisa 
diperoleh data informasi dalam penelitian. 
 Maka dari penjelasan para ahli tersebut, penulis menetapkan populasi penelitian 









3.4. Jenis dan Sumber Data 
 Penilian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang (Noor Juliansyah;2011). Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, data yang penulis kumpulkan dalam 
bentuk angka-angka absolute dari laporan keuangan perusahan. 
 Data  penelitian  yang  digunakan  merupakan  data   primer.  Data  yang diperoleh 
secara langsung dari pihak pihak kedua yang merupakan objek dari penelitian ini. Sumber 
data penelitian ini diperoleh melalui pihak yang berwenang terhadap dari keuangan 
perusahaan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero).  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam memperoleh data maka perlu dilakukan proses pengumpulan data yang 
didalamnya terdiri dari informasi-informasi yang diterima oleh penulis baik dalam  bentuk lisan 
maupun tulisan, maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang 
relevan dengan penganalisan masalah, yaitu : 
 Penelitian lapangan (field research) dilakukan dengan pengamatan langsung melalui 
observasi dan wawancara pada bagian perusahaan, khususnya  bagian  keuangan,  
serta  sejumlah  informasi  yang  terkait, untuk mendapatkan informasi yang akurat dan 
lengkap yang berhubungan dengan penulisan ini. 
 
 Penelitian kepustakaan (Library Research), penulis menggunakan beberapa teori dari 
literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas, baik berupa 
buku, artikel, hasil wawancara, ataupun karya tulis lain yang dikeluarkan oleh pihak 







3.6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
3.6.1 Variabel Terikat 
 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil variabel terikat yaitu profitabilitas (Y) . 
Dengan melihat profitabilitas pada perusahaan di Makassar, yaitu PT Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero) cabang Makassar.  
 Profitabilitas perusahaan merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan 
meningkatkan penjualan dengan menekan biaya-biaya serta memanfaatkan dana 
untuk mendapatkan laba atau keuntungan semaksimal mungkin. 
3.6.2 Variabel Bebas 
 Penelitian kali ini fokus pada faktor dari Modal Kerja dengan menggunakan Kas 
dan Bank (X1), Piutang Usaha (X2), dan Persediaan (X3) dari laporan tahunan 
keuangan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero), cabang Makassar. 
1. Kas dan Bank 
  Tujuan dasar pengelolaan kas adalah untuk meminimurnkan saldo kas 
dengan tetap memperhatikan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya.  Untuk  menentukan  kas  yang  optimal  sangat  tergantung  atas 
trade off antara tingkat bunga dengan biaya transaksi. Rasio kas dapat diperoleh 
dengan menggunakan rumus persamaan berikut : 
Rasio Kas = 
                                    
                
        (1) 
 
2. Piutang Usaha 
  Piutang  harus dikelola dengan baik Apabila manfaat lebih besar dari 
biaya, maka memiliki piutang dapat dibenarkan  secara  ekonomi.  





kreditnya. Kebijaksanaan ini akan berfungsi sebagai standar pengendalian kredit. 
Perputaran piutang dapat diperoleh dengan menggunakan rumus persamaan 
berikut : 
    
                   
                      
              (2) 
3. Persediaan 
  Persediaan   diperlukan   agar   perusahaan   dapat   memenuhi   
pesanan konsumen dalam waktu yang cepat dan juga menjaga kelancaran operasi 
usaha perusahaan. Perputaran persediaan dapat diperoleh dengan menggunakan 
rumus persamaan berikut :  
                       
               
                    
            (3) 
3.6.3 Tabel Operasional 
3.6.3.1 Tabel Operasional 
Variabel Rumus Rasio 
Perputaran Kas  
Rasio Kas = 
                                   
                




    
                   
                      




    
                
                     






3.7. Teknis Analisis Data 
 Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya data yang diperoleh di 
lapangan diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data yang sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai permasalahan yang diteliti. 
3.7.1 Analisis Deskriptif  
 Digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian ini. Statistik 
deskriptif menggambarkan suatu data seperti mean (nilai-rata-sara), standar diviasi, nilai 
maksimum dan nilai minimum (Kurniawan, 2010). Alat analisis ini digunakan untuk 
menggambarkan profitabilitas, likuiditas dan Leverage. 
3.7.2 Metode Analisis Regresi Linier Berganda 
 Penelitian menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk mengetahui 
pengaruh independent variable (Perputaran Kas,Perputaran Piutang Usaha dan Perputaran 
Persediaan) terhadap Profitabilitas perusahaan. 
 Regresi   Linear   tidak   hanya   terbatas   digunakan   untuk memodelkan hubungan 
dimana variabel bebas (X) bertipe data interval atau rasio saja, tetapi juga memungkinkan bila 
digunakan untuk melakukan analisis data bila variabel  bebasnya  (X)  bertipe  data  nominal,  
dikenal  dengan  nama  variabel dummy. Dalam model regresi dengan variabel dummy ini 
banyaknya variabel dummy yang digunakan adalah sebanyak kategori dikurangi satu. Rumus: 
banyaknya variabel  dummy = banyaknya  kategori  –  1.  Cara pemberian  kode dummy 








Untuk menguji model tersebut maka digunakan analisa regresi linear berganda 
dengan rumus sebagal berikut (Ghozali, 2006): 
 
Y = a + b1X1+ b2 X2 + b3X3 + b4X4 + e 
 
Dimana: 
a              = Konstanta 
b1-6         = Koefisien regresi 
X1           = Perputaran kss 
X2           = Perputaran piutang usaha 
X3           = Perputaran persediaan 
Y           = Profitabilitas 
e           = Standard error 
 
3.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
  Koefisien  determinasi  (R
2
)  dimaksudkan  untuk  mengukur  kemampuan 
seberapa besar persentase variasi variabel bebas (independen) linear berganda 
dalam menjelaskan variasi variabel terikat (dependen) (Priyatno,2008). Dengan kata 
lain pengujian model menggunakan (R
2
), dapat menunjukkan bahwa variabel-variabel 
independen yang digunakan dalam model regresi linear berganda adalah variabel-
variabel independen yang mampu mewakili keseluruhan dari variabel-variabel   
independen   lainnya   dalam   mempengaruhi   variabel dependen, kemudian besarnya 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
 Pelindo 4 Lokomotif Indonesia Timur. 
  Secara efektif keberadaan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) mulai sejak 
penandatanganan Anggaran Dasar Perusahaan oleh Sekjen Dephub berdasarkan Akta 
Notaris Imas Fatimah, SH No. 7 tanggal 1 Desember 1992. Memiliki sejarah di masa awal 
pengelolaannya, PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah mengalami perkembangan yang 
cukup pesat dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan lingkungan yang semakin 
maju. 
 Pada tahun 1957-1960 masa awal kemerdekaan, pengelolaan pelabuhan berada di 
bawah koordinasi Djawatan Pelabuhan bertepatan dengan adanya nasionalisasi terhadap 
perusahaan-perusahaan milik Belanda. Sehubungan dengan itu pemerintah mengeluarkan PP 
No. 19 /1960. Tentang status pengelolaan pelabuhan dialihkan dari Djawatan Pelabuhan 
berbentuk badan hukum yang disebut Perusahaan Negara (PN).  
 Tahun 1960-1963 pengelolaan pelabuhan umum diselenggarakan oleh PN Pelabuhan 
I-VIII. Di kawasan Timur Indonesia sendiri terdapat empat PN Pelabuhan yaitu : PN Pelabuhan 
Banjarmasin, PN Pelabuhan Makassar, PN Pelabuhan Bitung dan PN Pelabuhan Ambon. 
 Pada masa order baru tahun 1964-1969, pemerintah mengeluarkan PP I/1969 dan PP 
19/1969 yang melikuidasi PN Pelabuhan menjadi Badan Pengusahaan Pelabuhan (BPP). Di 
pimpim oleh Administrator Pelabuhan sebagai penanggung jawab tunggal dan umum di 
Pelabuhan. Namun aspek komersial tetap dilakukan oleh PN Pelabuhan, tetapi kegiatan 






 Tahun 1969-1983 Pengelolaan Pelabuhan dalam likuiditas oleh Badan Pengusahaan 
Pelabuhan, lalu pada tahun 1983-1992 PP II/1983 dan PP 17/1983 yang menetap pengelolaan 
pelabuhan dilakukan oleh Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk Perusahaan Umum 
(Perum).  
 Pada tahun 1992-sekarang pengelolaan Perum Pelabuhan mengalami peningkatan 
efisiensi dan efektivitas perusahaan. Perkembangan yang signifikan yang dicapai oleh Perum 
Pelabuhan IV, pemerintah menetapkan melalui PP 59/1991 bahwa pengelolaan pelabuhan 
diwilayah Perum Pelabuhan IV dialihkan bentuknya dari Perum menjadi Persero. Selanjutnya 
Perum Pelabuhan Indonesia IV berganti menjadi PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero). 
Sebagai Persero , pemilikan saham PT Pelabuhan Indonesia IV yang berkantor pusat di Jalan 
Soekarno No.1 Makassar sepenuhnya dikuasai oleh Pemerintah, dalam hal ini Menteri 
Keuangan Republik Indonesia dan pada saat ini telah dialihkan ke Kementerian Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN). 
  PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) cabang Makassar memberikan hak dan 
kewajiban kepada karyawan agar mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dengan 
adanya pemberian biaya pegawai yang cukup memuaskan, membuat para karyawan bertahan 
dan terus termotivasi untuk menghasilkan peningkatan profit seiring berkembangnya jaman. 
 PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) merupakan perusahaan dibidang jasa yang 
menerapkan SIMPAT (Sistem Komputerisasi Pelayanan Administrasi Terpadu). SIMPAT 
menggunakan arsitektur clien/server dan web base PC server. SIMPAT mulai dikembangkan 
di PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) cabang makassar pada tahun 2008 yang telah 
diimplementasikan diseluruh cabang.  
 SIMPAT meliputi tahapan yang sesuai prosedur yang berlaku, yaitu tahapan 
pengumpulan data (input), proses pengelolahan data,dan penyajian data (output). Pada input 





mendatangi loket Pusat Pelayanan Satu Atap. Kemudian perusahaan pelayaran mengajukan 
Permohonan Pelayanan Kapal dan Barang. Dan pada tahap proses mengggunakan aplikasi 
khusus SIMPAT untuk menghitung biaya dari pelayanan jasa yang telah diberikan kepada 
pemakai jasa. Dari tahapan pengelolaan data tersebut dapat menghasilkan output bagi 
pengguna jasa berupa nota tagihan pelayaran jasa yang harus dilunasi pemakasi jasa 
selambat-lambatnya dalam waktu 8(delapan) hari setelah nota diterima, sedangkan output  
bagi manajemen berupa laporan keuangan, arus kapal, arus barang dan pemakaian alat 
 Semua kegiatan SIMPAT harus sesuai dengan SISPRO (Sistem dan prosedur yang 
berlaku di PT Pelindo IV (Persero) Cabang Makassar dan hasil output dari SIMPAT ini juga 
dijadikan evaluasi bagi manajemen tiap bulan/triwulan/semester/tahun apakah telah mencapai 
target peningkatan pelindo dan juga dijadikan sebagai acuan untuk memberikan pelayanan 
kepelabuhanan yang lebih baik lagi. 
4.2  Hasil Penelitian 
4.2.1 Analisis Deskripsi Variabel Penelitian 
 Aspek keuangan dianggap memiliki kemampuan untuk menjelaskan pembiayaan dan 
pendapatan yang merupakan hasil usaha perusahaan. Perusahaan dapat dinilai tingkat 
pendapatannya dengan mengukur rasio profitabilitas, ada tiga variabel modal kerja yang dapat 
diukur untuk menilai yang paling mempengaruhi perusahaan.  
 
 Berdasarkan laporan keuangan yang telah diberikan oleh pihak PT Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar sebagai dasar penilaian modal kerja  terhadap 
perusahaan. Berikut hasil analisis profitabilitas perusahaan pada PT Pelabuhan Indonesia IV 








1. Rasio kas 
       Rasio kas (cash ratio) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Rasio ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendek yang dimilikinya. Persamaan (1) 
merupakan metode yang digunakan untuk menghitung rasio kas perusahaan 
Rasio Kas = 
                                   
                
         (1) 
a. Tahun 2011 
Cash Ratio = 
             
                
      
Cash Ratio = 7% 
 
b. Tahun 2012 
Cash Ratio = 
           
                 
      
Cash Ratio = 3% 
 
 
c. Tahun 2013 
Cash Ratio = 
             
                
      
Cash Ratio = 61% 
 
d. Tahun 2014 
Cash Ratio = 
             
                 
      
Cash Ratio = 7% 
 
e. Tahun 2015 
Cash Ratio = 
             
                 
      
Cash Ratio = 17% 







Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Rasio Kas 






2011                              7% 
2012                            3% 
2013                             61% 
2014                              7% 
2015                              17% 
Sumber : Laporan Keuangan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar (2011-
2015) 
 Berdasarkan tabel hasil perhitungan rasio kas dapat dilihat bahwa : 
 
 Pada tahun 2011 perputaran kas mengalami 7%. Pada tahun 2012 mengalami 3%. 
Pada tahun 2013 mengalami perputaran yang paling rendah senilai 61%. Dan tahun 2014 
mengalami perputaran kas sebesar perputaran kas pada tahun 2011 yaitu 7%. Pada tahun 
2015 perputaran kas merendah sebesar 17%. 
 
2. Collection periods 
 Collection periods merupakan salah  satu  rasio  aktivitas  yang  digunakan  untuk 
mengetahui  lamanya  hasil  penjualan  tertanam  dalam  bentuk  piutang  usaha. Rasio ini 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menagih piutang usaha yang dimilikinya. 
Untuk mengetahui collection periods yang dibutuhkan sebuah perusahaan dengan 
menggunakan persamaan  (2) yang juga dibahas pada bab sebelumnya :  
 
    
                   
                      









Perputaran Piutang Usaha 
a. Tahun 2011 
CP = 
             
                  
           
CP = 12 Hari 
 
b. Tahun 2012 
CP =  
             
                 
          
 
CP = 10 Hari 
c. Tahun 2013 
CP = 
             
                  
          
 
CP = 9 Hari 
d. Tahun 2014 
CP = 
             
                  
          
 
CP = 7 Hari 
e. Tahun 2015 
CP = 
             
                  
          
 
CP = 14 Hari 
Tabel 4.2  Hasil Perhitungan Collection Periods 
 Total Piutang Usaha 
(Rp) 




2011                               12 
2012                              
  
 10 
2013                               9 
2014                               7 
2015                               14 







 Berdasarkan tabel hasil perhitungan CP dapat disimpulkan bahwa selama tahun 2011-
2015 PT. Pelabuhan Indonesia IV(Persero) mengalami perputaran piutang paling baik pada 
tahun 2014 yaitu sebesar 7 Hari. 
 
3. Perputaran Persediaan 
 
       Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali 
dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode (Kasmir, 
2008:180). Pada perusahaan BUMN, indikator perputaran persediaan dapat diperhitungkan 
dengan persamaan (3) yang juga tercantum pada bab sebelumnya. 
 
    
                
                     




a. Tahun 2011 
PP = 
            
               
            
PP = 8 Hari 
b. Tahun 2012 
 
PP = 
            
               
            
PP = 3 Hari 
 
c. Tahun 2013 
PP = 
           
              
           
PP = 2 Hari 
 
d. Tahun 2014 
 
PP = 
            
              
           
PP = 3 Hari 
e. Tahun 2015 
 
PP = 
            
               
           






Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Perputaran Persediaan 
 Persediaan  
(Rp) 




2011                               8 
2012                               3 
2013                             2 
2014                               3 
2015                               3 
Sumber : Laporan Keuangan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar (2011-
2015) 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan perputaran persediaan dapat disimpulkan bahwa : 
  
 Pada tahun 2011 perputaran persediaan sebesar 8 hari, namun meningkat pada tahun 
2012 sebesar 3 hari. Pada tahun 2011 perputaran persediaan mengalami peningkatan 
sebesar 2 hari. Tahun 2014 dan 2015 mengalami penurunan perputaran persediaan sebesar 3 
hari.  
 
4.2.2 Pembahasan Penelitian 
 1. Statistik Deskriptif 
 
 Statistik deskriptif memberikan gambaran (deskripsi) tentang sumber data seperti 
berapa rata-ratanya, deviasi standar, varians data tersebut. Sehingga dari data variabel seperti 
modal kerja (Rasio Kas, Perputaran Piutang usaha dan Perputaran Persediaan) dan variabel 
profitabilitas maka dapat disajikan statistic deskriptif yang diolah dengan menggunakan 







Tabel 4.4 Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Rasio Kas 5 .03 0.61 1.90 .240 
Perputaran 
Piutang Usaha 
5 7 14 10.40 .270 
Perputaran 
Persediaan 
5 2 8 3.80 .2.38 
Profitabilitas 5 .8 .37 .234 .110 
Valid 
N(Listwise) 
5     
Sumber : Data diolah dengan SPSS release 2.0 
 
Tabel 4.4 yakni statistic deskriptif yang diolah dengan menggunakan program SPSS 
release 2.0 menunjukkan bahwa rata-rata (mean) rasio kas sebesar 1.90 dari 5  sampel diteliti 
dengan standar deviasi .240 Sedangkan rasio kas yang terkecil adalah .03  dan terbesar 
adalah 0.61  Kemudian rata-rata perputaran piutang usaha yakni sebesar 10.40 dengan 
standar deviasi .2702 Selanjutnya perputaran piutang usaha yang terkecil adalah 7 dan 
tertinggi sebesar 14 
Kemudian rata-rata (mean) dari perputaran persediaan yakni sebesar .2387 dengan 5 
sampel diteliti, sedangkan perputaran persediaan yang terendah adalah 2 dan terbesar adalah 
8. Dimana rata-rata profitabilitas sebesar .234  dengan standar deviasi .110 dan terendah 







1. Analisis Pengaruh Modal Kerja (Rasio Kas, Perputaran Piutang Usaha dan 
Perputaran Persediaan) terhadap Profitabilitas 
 
Analisis pengaruh modal kerja adalah suatu analisis untuk menggambarkan apakah 
rasio kas,perputaran piutang usaha dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan 
terhadap financial distress dengan menggunakan formulasi rumus yaitu sebagai berikut : 
Y =  b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Berdasarkan hasil olahan data dengan menggunakan SPSS release 2.0 maka dapat 















(Constant) .354 .208  1.698 .339 
Rasio Kas -.069 .0227 -.149 -.303 .812 
Perputaran 
Piutang Usaha 
-.025 .019 -.598 -1.264 .426 
Perputaran 
Persediaan 
.039 .024 .841 1.610 .354 
R               =   0,898                                       Fhitung         =   1.385 
R Square   =  0,806                                        Sign          =   0,542 







Tabel 4.5 yakni hasil olahan data regresi dengan SPSS release 2.0 maka dapat 
disajikan persamaan regresi linear yaitu : 
Y  = 0,354 - 0.069 - 0.025 – 0.039 
Dari persamaan regresi linear yang telah diuraikan di atas maka dapat disajikan hasil 
interprestasi hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
a) Constant  = 0.354 diartikan bahwa jika tidak ada rasio kas, perputaran piutang 
usaha dan perputaran persediaan maka profitabilitas sebesar 0,354 
b) Rasio Kas = -0.069 diartikan bahwa setiap penambahan rasio kas menurunkan 
profitabilitas sebesar 0.069. 
c) Perputaran piutang usaha = -0,025 diartikan bahwa setiap peningkatan  
    perputaran piutang usaha menurunkan profitabilitas  
    sebesar 0.025. 
d) Perputaran persediaan  = 0,039 menyatakan bahwa setiap penambahan  
   perputaran persediaan maka akan meningkatkan             
     profitabilitas sebesar 0.039. 
 
Kemudian dilihat dari angka R = 0.898 yang menunjukkan bahwa korelasi atau 
hubungan rasio kas, perputaran piutang usaha dan perputaran persediaan dengan 
profitabilitas memiliki hubungan yang kuat, sedangkan dilihat dari angka R Square atau 
koefisien determinasi adalah 0,806. Hal ini dapat diartikan bahwa 80.60% variasi dari 
profitabilitas bisa dijelaskan oleh variasi dari rasio kas,perputaran piutang usaha dan 
perputaran persediaan. Sedangkan sisanya sebesar 19,4% ( 1 – 0,194 x 100%) ditentukan 








4.2.3  Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan pengujian yakni uji parsial (uji t) yaitu : 
Uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel (Rasio Kas, 
Perputaran Piutang usaha dan Perputaran Persediaan) terhadap profitabilitas, dimana dapat 
dilihat dari perbandingan antara nilai probabilitas dengan nilai standar. Apabila nilai probabilitas 
lebih kecil dari nilai standar, maka dapat dikatakan memberikan pengaruh secara signifikan, 
hasil selengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut : 
 
1. Pengaruh Rasio kas terhadap Profitabilitas 
Dari hasil koefisien regresi maka diperoleh hasil bahwa rasio kas memiliki nilai probabilitas 
0.812 > nilai standar (0,05), hal ini berarti bahwa rasio kas tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero). 
 
2. Pengaruh Perputaran Piutang Usaha terhadap Profitabilitas 
Dari hasil koefisien regresi maka diperoleh hasil bahwa perputaran piutang usaha  memiliki 
nilai probabilitas 0.426 > nilai standar (0,05), hal ini berarti bahwa perputaran piutang usaha 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan PT Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero). 
 
3. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas 
Dari hasil koefisien regresi maka diperoleh hasil bahwa perputaran persediaan memiliki nilai 
probabilitas 0,354 > nilai standar (0,05), hal ini berarti bahwa perputaran persediaan tidak 










4.3  Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dalam menguji pengaruh modal kerja  (Rasio 
kas, Perputaran Piutang usaha dan Perputaran Persediaan) terhadap profitabilitas perusahaan 
PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) sehingga dalam pelaksanaan penelitian ini rasio kas dan 
perputaran piutang usaha tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas namun perputaran 
persediaan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan meskipun tidak secara 
signifikan memberikan pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan PT Pelabuhan Indonesia 
IV (Persero). 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini maka akan dilakukan pembahasan 
penelitian yaitu sebagai berikut : 
 
1. Pengaruh Rasio kas terhadap Profitabilitas  
Hasil uji regresi yang sebagaimana telah diuraikan dalam penelitian ini maka dapat 
dikatakan bahwa secara empirik menemukan bahwa rasio kas berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas perusahaan. Artinya makin tinggi rasio kas yang dicapai maka 
menurunkan profitabilitas PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) .  
Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Sartika Sitorus (2012)  hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rasio kas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan Ririn Sitiorini (2009) yang menyatakan bahwa modal 
kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Sedangkan dalam penelitian 
ini menunjukkan rasio kas memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan profitabilitas. 
Sehingga dalam penelitian ini mendukung dari penelitian yang dilakukan oleh Yuni Sartika. 
 
2. Pengaruh Perputaran Piutang Usaha terhadap Profitabilitas  
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini yang menunjukkan bahwa perputaran 
piutang usaha berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 





perputaran piutang usaha pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) maka menurunkan 
profitabilitas perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Zulia Hanum (2012) menyatakan modal kerja 
khususnya perputaran piutang usaha tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan. Kemudian berdasarkan penelitian Raheman dan Nasr (2007) menyatakan 
bahwa modal kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan 
dalam penelitian ini menolak dari penelitian yang dilakukan oleh Raheman dan Nasr, dan 
menerima dari penelitian yang dilakukan oleh Zulia Hanum. 
 
 
3. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas  
Berdasarkan persamaan linear, perputaran persediaan mempengaruhi profitabilitas . 
Namun hasil uji parsial dapat dikatakan bahwa perputaran persediaan secara empirik 
ditemukan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.  
Hasil ini menolak hasil penelitian dari I Gusti Putu (2013) yang menyatakan bahwa 
perputaran persediaan masih tersimpan dalam bentuk piutang, sedangkan dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan PT Pelabuhan Indonesia IV ( Persero) mendapatkan 













5.1    Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :  
1. Rasio Kas merupakan variabel (X1) dari modal kerja yang tidak mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero). 
2. Perputaran Piutang usaha merupakan variabel (X2) dari modal kerja yang tidak 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero). 
3. Perputaran Persediaan merupakan variabel (X3) dari modal kerja yang berpengaruh 
positif meskipun tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
4. Dari Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel modal kerja yang paling dominan 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
adalah perputaran persediaan. 
 
 Dengan adanya modal kerja, PT Pelabuhan Indonesia IV (persero) dapat 
meningkatkan profitabilitas perusahaan secara efektif dan efesien. Berdasarkan hasil 
penelitian, Modal kerja memberikan pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
namun tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara keseluruhan, maka dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas perusahaan dapat dipengaruhi oleh variabel lain 











5.2    Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil dari penelitian :  
 Perusahaan diharapkan mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan tidak 
hanya melihat variabel modal kerja yang dapat meningkatkan keefektivitas dan efesiensi 
perusahaan namun melihat variabel lain. 
 Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel dan rasio keuangan yang lain 
untuk mengukur profitabilitas perusahaan.  Hal  ini dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam melakukan perbaikan khususnya bagi PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero). 
 Profitabilitas akan terus meningkat dengan adanya pengelolaan yang baik dari manajer 
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 Mean Std. Deviation N 
Y .2341 .11079 5 
X1 .1900 .24042 5 
X2 10.40 2.702 5 











Y 5 .08 .37 .2341 .11079 
X1 5 .03 .61 .1900 .24042 
X2 5 7 14 10.40 2.702 

















 Y X1 X2 X3 
Pearson 
Correlation 
Y 1.000 -.435 -.270 .689 
X1 -.435 1.000 -.146 -.444 
X2 -.270 -.146 1.000 .364 
X3 .689 -.444 .364 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Y . .232 .330 .099 
X1 .232 . .407 .227 
X2 .330 .407 . .273 
X3 .099 .227 .273 . 
N 
Y 5 5 5 5 
X1 5 5 5 5 
X2 5 5 5 5 
X3 5 5 5 5 
 
Model Summary 























.806 1.385 3 1 .542 














Regression .040 3 .013 1.385 .542b 
Residual .010 1 .010   
Total .049 4    
a. Dependent Variable: Y 










B Std. Error Beta 
 
(Constant) .354 .208  1.698 .339 
X1 -.069 .227 -.149 -.303 .812 
X2 -.025 .019 -.598 -1.264 .426 
X3 .039 .024 .841 1.610 .354 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
 
